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ABSTRAK 

JUDUL:  

Konflik Perebutan Wilayah: Studi Kasus Konflik Perebutan Wilayah Bandara 

Soekarno-Hatta Antara Pemerintah Kabupaten Tangerang Dan Pemerintah Kota 

Tangerang 

ISI: 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penyebab 

dan awal mula terjadinya Konflik Perebutan Wilayah Bandara Soekarno-Hatta 

Antara Pemerintah Kabupaten Tangerang Dan Pemerintah Kota Tangerang. Hal-

hal yang perlu ditinjau dalam terjadinya konflik ini adalah bagaimana 

diketahuinya proses awal mula terjadinya konflik, lalu faktor-faktor yang 

menyebabkan konflik ini berlangsung, dan bagaimana upaya di dalam 

penyelesaian konflik tersebut. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Objek dari 

peneliltian ini adalah Wilayah Bandara Soekarno-Hatta yang masuk ke dalam 

wilayah Pemerintah Kota Tangerang dan Pemerintah Kabupaten Tangerang 

dengan melakukan wawancara kepada 4 informan yang terdiri dari senior 

manager aset tetap PT. Angkasa Pura II, asisten daerah I Kabupaten Tangerang, 

Kepala Bagian Pemerintahan, Kepala Bidang Penataan Pertanahan. Setelah 

dilakukan wawancara hasil penelitian dianalisis untuk mendapatkan kesimpulan. 

Dari data yang telah ditemukan oleh peneliti melalui proses wawancara 

dengan narasumber konflik perebutan Bandara Soekarno-Hatta adalah merupakan 

konflik perebutan wilayah yang mana bermula dikarenakan adanya 

kesalahpahaman batas wilayah dan kepentingan tiap daerah untuk memperebutkan 

berbagai potensi yang dimiliki oleh Bandara Soekarno-Hatta. 
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